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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai strategi pemerintah Indonesia dalam mendorong
perkembangan industri ponsel beserta implementasinya. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mendorong
perkembangan industri ponsel dalam negeri beserta implementasi dari strategi yang akan
dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif analitis. Dengan menggunakan data primer dan sekunder yang didapat
melalui wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari Kementerian Perindustrian
Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi dan Elektronika serta
literatur dari berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian yang ditunjukkan melalui tiga
indikator yaitu peraturan pemerintah, regulasi industri, pemerintah sebagai katalisator dan
penantang. Berdasarkan dari ketiga indikator tersebut dapat dilihat bahwa strategi yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mendorong perkembangan industri ponsel
dalam negeri berjalan dengan sangat baik sehingga dapat menekan angka impor ponsel dan
mendorong peningkatan produksi ponsel dalam negeri. Selain itu pemerintah Indonesia
membuka akses investasi asing, transfer teknologi, dan pembangunan infrastruktur industri
dalam meningkatkan perkembangan industri ponsel.

Kata kunci : Ponsel, Industri Ponsel, Strategi, Strategi Pemerintah



ABSTRACT

This study discusses the Indonesian government's strategy in encouraging the development
of the mobile phone industry and its implementation. This study aims to see how the
strategies carried out by the Indonesian government in encouraging the development of the
domestic mobile phone industry and the implementation of the strategies to be carried out.
This study uses a qualitative approach using descriptive analytical research methods. By
using primary and secondary data obtained through interviews and documentation
obtained from the Ministry of Industry, Directorate General of Metal, Machinery,
Transportation Equipment and Electronics Industries as well as literature from various
relevant sources. The results of the study are shown through three indicators, namely
government regulations, industrial regulations, the government as a catalyst and
challenger. Based on these three indicators, it can be seen that the strategy taken by the
Indonesian government in encouraging the development of the domestic mobile phone
industry is going very well so that it can reduce the import of mobile phone and encourage
an increase in domestic mobile phone production. In addition, the Indonesian government
opens access to foreign investment, technology transfer, and industrial infrastructure
development in enhancing the development of the mobile phone industry.

Keywords : Mobile Phone, Mobile Phone Industry, Strategy, Government’s Strategy
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman gempuran globalisasi saat ini, setiap negara diminta agar dapat
menguasai teknologi, sehingga mampu bersaing dengan negara lain dalam bidang ekonomi
dan pasarnya. Kemajuan teknologi yang sangat luar biasa seperti saat ini mampu
menembus dinding geopolitik antar negara, sehingga mendorong terjadinya pergaulan
diantara negara semakin terbuka lebar. Selain itu kemajuan dalam bidang teknologi sangat
memberikan dampak yang sangat besar didalam hubungan antar negara, khususnya dalam
kegiatan ekonomi internasional.

Keberadaan teknologi sangat mempengaruhi masyarakat dan lingkungan
disekitarnya. Selain itu, adanya teknologi yang maju dapat membangun kegiatan
perekonomian menjadi lebih baik. Seiring berjalannya waktu kemajuan teknologi sudah
sangat berkembang pesat. Salah satu contoh perkembangan teknologi yang sangat menarik
perhatian adalah di bidang telekomunikasi. Industri telekomunikasi saat ini merupakan
pendorong utama produktivitas di seluruh perekonomian dan masyarakat. Industri
Telekomunikasi tidak hanya menjadi kontributor yang signifikan terhadap kegiatan
ekonomi suatu negara, tetapi juga terhadap pertumbuhan industri lainnya. Belakangan ini,
negara-negara berkembang telah menyaksikan transformasi signifikan dalam sektor ini
karena dampaknya terhadap ekonomi negara.

Salah satu contoh perkembangan teknologi yang sangat menarik perhatian di
bidang telekomunikasi adalah telepon seluler (ponsel) atau dikenal sebagai smartphone
(telepon pintar). Telepon seluler (ponsel) perangkat telekomunikasi elektronik yang

mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional saluran tetap,



namun dapat dibawa ke mana-mana dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon
menggunakan kabel (Badan Pusat Statistik, 2022). Ponsel merupakan sebuah fenomena
yang merubah sistem kehidupan diseluruh dunia, karena ponsel sudah menjadi kebutuhan
primer di masa sekarang. Dimana hampir seluruh kegiatan manusia sehari harinya
menggunakan ponsel.

Dilansir dari data terbitan We Are Social dalam laporannya bahwa pada awal tahun
2021 pengguna ponsel di seluruh dunia mencapai 5,22 miliar pengguna. Di Indonesia
sendiri penggunaan ponsel setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Dilansir dari
laman IDN Times bahwa Indonesia merupakan negara terbesar keenam di dunia yang
menggunakan ponsel. Berdasarkan dari data Katadata, bahwa pengguna ponsel di
Indonesia akan mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 pengguna ponsel di Indonesia
hanya sebesar 28,6% atau sebesar 73,9 juta pengguna dari total penduduk 258,4 juta di
Indonesia. Selanjutnya pengguna pada tahun 2018 pengguna ponsel di Indonesia melonjak
naik sebesar 56,2% atau setara dengan 150,4 juta pengguna dari jumlah penduduk
Indonesia yang berjumlah 267,7 juta, hal ini merupakan peningkatan yang sangat
signifikan. Selang setahun, jumlah pengguna naik menjadi 170,6 juta dari total penduduk
sebesar 269,6 juta. Hal tersebut berarti bahwa sebesar 63,3% penduduk yang ada di
Indonesia telah menjadikan ponsel sebagai kebutuhan primer. Diprediksi, pengguna ponsel
di Indonesia pada tahun 2025 sebesar 89,2% dari jumlah penduduk secara keseluruhan.
Prediksi tersebut merujuk terkait penetrasi dari pasar ponsel di Indonesia yang akan
tumbuh sebesar 25,9%.

Pada saat ini perkembangan industri telekomunikasi di Indonesia berkontribusi
positif terhadap pendapatan nasional. Seperti industri otomotif dan migas, bahwa industri
telekomunikasi akan menjadi industri yang strategis dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Industri telekomunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam



pengembangan perekonomian, pembangunan sosial, meningkatkan kualitas dari
pendidikan, membuka keterisolasian, pelestarian lingkungan, sampai dalam memenuhi
kebutuhan gaya hidup yang modern.

Pertumbuhan dari industri telekomunikasi yang bergerak pada bidang seluler
memiliki dampak yang positif bagi penerimaan negara. Menurut Direktorat Jenderal
Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika, bahwa pada tahun 2013 industri
telekomunikasi memiliki kontribusi sebesar 0,76% dari 3,10% terhadap penerimaan PNBP
kepada negara. Peningkatan yang terjadi dikarenakan permintaan terhadap akses data
mobile, sehingga sumbangsih dari industri telekomunikasi terhadap PNBP dari sektor ini
meningkat secara signifikan. Walaupun sumbangan dari sektor ini terbilang cukup besar
terhadap penerimaan negara, tetapi disisi lain sektor ini mengalami defisit perdagangan.
Hal ini disebabkan oleh Indonesia masih belum bisa memproduksi komponen dari
perangkat telekomunikasi, sehingga masih besarnya impor terhadap perangkat
telekomunikasi. Semakin berkembanganya digital society serta layanan M2M (machine to
machine) karena meluasnya layanan dari internet yang berbasis 3G, 4G bahkan
peningkatan layanan 5G. Maka belanja dari konten serta aplikasi pendukung terhadap
perangkat telekomunikasi akan meningkat pada tahun berikutnya.

Berikut data impor produk ponsel beserta komponennya dari dunia ke Indonesia
yang dilansir dari laman Trade Map — Trade statistics for international business

development.



Tabel 1.1

. 2,972,839 3,727,909 3,268,398 3,659,443 4,408,160
Vietnam 772,436 394,062 406,379 301,268 241,790
Taipe 13,580 20,601 372,006 864,880 696,911
Singapura 292,387 302,249 210,305 153,142 280,216
Republik of 61,690 50,464 25,814 39,158 133,595
korea

Sumber: www.trademap.org

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa China sebagai pengekspor ponsel terbesar ke
Indonesia, disusul oleh Vietnam, Taipe, Singapura, dan Republik of Korea. Adapun ponsel
dan komponen yang di impor adalah perangkat telepon termasuk telepon untuk jaringan
seluler atau untuk jaringan nirkabel lainnya; aparatus lain untuk transmisi atau pengiriman
suara, gambar atau data lain, termasuk aparatus untuk komunikasi dalam jaringan kabel
atau nirkabel (seperti jaringan area lokal atau luas); modul tampilan; speaker; mikrofon;
kamera depan; kamera belakang; penyambung; bingkai dan casing; papan ketik fisik
getaran; tape; dan pita perekat. Melihat dari data tersebut bahwa impor ponsel beserta
komponennya dari dunia ke Indonesia terbilang cukup besar. Besarnya impor ponsel

beserta komponennya merupakan catatan bagi Indonesia bahwa negara ini harus
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meminimalisir impor produk tersebut sehingga industri ponsel dalam negeri mampu
berkembang dengan baik.

Berdasarkan artikel Selular ID yang ditulis oleh Uday Rayana seorang CEO/Editor
In Chief Selular Media Group dan Penerbit Majalah Selular dan Portal Selular ID, dalam
perkembangan industri ponsel di Indonesia banyak persoalan yang dihadapi. Selain
persoalan sustainability, terdapat isu yang menyangkut kemandirian dari industri ponsel
Indonesia yang masih menjadi perhatian, yakni masih besarnya impor terhadap produk
asing. Sejak awal pertumbuhan dari industri ponsel pemerintah masih belum memiliki
kebijakan yang jelas, sehingga Indonesia hanya menjadi konsumen dari produk ponsel dari
negara lain. Tidak adanya regulasi yang mengatur secara tegas membuat produsen ponsel
merasa bebas. Karena tidak adanya kewajiban untuk pengembangan infrastruktur,
pembangunan pusat data dan riset pengembangan, serta investasi. Sehingga industri ponsel
hanya menghasilkan pemain sekelas distributor saja, untuk produksi yang sebagian besar

hanya kepanjangan tangan dari para vendor global.

Besarnya populasi serta minat masyarakat terhadap produk ponsel, membuat
permintaan dari produk ini akan terus meningkat pada tahun yang akan datang. Sebagai
regulator pemerintah Indonesia harus menerapkan berbagai macam strategi untuk
meningkatkan perkembangan industri ponsel dalam negeri. Dalam mendorong
perkembangan industri ponsel di Indonesia pemerintah dapat menerapkan strategi seperti
membuat peraturan untuk menarik investor dari dalam dan luar negeri, selain itu membuat
regulasi mengenai ekspor dan impor agar dapat menekan impor ponsel dan meningkatkan
produksi ponsel dalam negeri. Melihat hal tersebut, penulis ingin menganalisis bagaimana
strategi serta implementasi strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam

mendorong perkembangan industri ponsel di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian adalah Bagaimana Strategi
serta Implementasi strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia Dalam

Mendorong Perkembangan Industri Ponsel?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang strategi atau
upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mendorong perkembangan industri

ponsel dalam negeri.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari skripsi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi secara ilmiah berupa
kajian akademik terkait strategi yang dilakukan oleh sebuah negara dalam
meningkatkan perindustrian dalam negeri, terkhususnya industri ponsel.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam wujud literatur
ilmiah bagi para penstudi serta pengamat ekonomi dan politik. Penelitian ini
dapat menjadi sebagai bahan referensi, tambahan informasi, pembelajaran serta
pertimbangan bagi penstudi lImu Hubungan Internasional dalam menambah
pengetahuan yang berkaitan sehingga dapat membantu peneliti berikutnya

dalam penyajian informasi untuk melakukan penelitian yang serupa.
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